
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Perkembangan teknologi digital yang pesat telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern. Inovasi di bidang keuangan ini 

melahirkan teknologi finansial atau financial technology (fintech) yang 

memberikan kemudahan dalam mengakses layanan keuangan secara cepat dan 

fleksibel. Menurut Bank Indonesia sejak tahun 2023 nilai transaksi digital tercatat 

sebesar Rp 58.478,24 triliun yang mengalami peningkatan 13,48% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya,  diperkirakan akan terus berlanjut di tahun 2024 dengan 

proyeksi peningkatan sebesar 9,11% atau sekitar Rp 63,803,77 triliun, 

mengindikasikan bahwa tingginya adopsi layanan keuangan digital di masyarakat 

(Bank Indonesia, 2025). Kehadiran fintech memungkinkan individu untuk 

melakukan transaksi tanpa batasan waktu dan tempat dengan tingkat keamanan dan 

efisiensi yang tinggi, sehingga meningkatkan efektivitas dalam aktivitas keuangan 

(Sholehah & Amaniyah, 2024). 

Finansial Teknologi merupakan sektor jasa keuangan yang menggunakan 

teknologi untuk kemudahan proses serta distribusi layanan keuangan melalui sistem 

digital. Teknologi keuangan merupakan hasil inovasi di bidang teknologi yang 

diterapkan dalam sektor finansial, memungkinkan kemudahan dalam bertransaksi, 

khususnya bagi generasi muda yang aktif memanfaatkan internet dan media sosial 

(Kumalasari & Lestari, 2022). Penggunaan teknologi berbasis digital dalam 
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penyediaan layanan keuangan yang memungkinkan masyarakat mengakses layanan 

secara lebih cepat, praktis, dan efisien tanpa melalui mekanisme konvensional di 

lembaga keuangan (Herawati et al., 2021).  Fintech mulai mengalami pertumbuhan 

dengan cepat di berbagai sektor seperti startup di bidang pembayaran, peminjaman, 

perencanaan keuangan, investasi, ritel, pembiayaan bersama, transfer dana, riset 

keuangan, dan sektor lainnya (Ramantara, 2023). Berikut merupakan jumlah 

penyebaran pinjaman peer to peer lending seluruh Indonesia periode Agustus 2023 

- 2024 menurut (Setiawati, 2024):  

 

Gambar 1. 1  

Ju~mlah Pe~nye~baran Pi~njaman P2P 2023-2024 

     (Su~mbe~r : CNBC I~ndone~si~a) 

       Berdasarkan gambar diatas, penyebaran pada industri fintech peer to peer 

lending menunjukkan terjadinya fluktuasi dari periode bulan Agustus 2023 - 2024 

yang tercatat hingga 27,443 triliun. Peer to peer lending merupakan layanan 

peminjaman dana dalam bentuk mata uang rupiah yang dilakukan secara langsung 

antara pihak pemberi pinjaman (lender) dan penerima pinjaman (borrower) dengan 

memanfaatkan teknologi informasi sebagai perantaranya (Kumalasari & Lestari, 
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2022). Menurut (Jelita, 2025) penyaluran pinjaman online ini  mengalami 

peningkatan hingga bulan April 2025 yang tumbuh 29,01% dari periode 

sebelumnya dibulan Maret sebesar 28,72%.  

       Dalam beberapa tahun terakhir terjadi fluktuasi di Indonesia dalam penggunaan 

layanan pinjaman online atau peer to peer lending. Berdasarkan gambar 1, periode 

bulan Agustus 2024 nilai penyaluran pinjaman online tercatat mencapai Rp 27,443 

triliun. Peningkatan yang terjadi pada periode bulan Agustus 2024 di iringi dengan 

peningkatan nilai pinjaman yang belum dilunasi sebesar Rp 72,033 triliun, 

mencerminkan terjadinya ketidakseimbangan antara pertumbuhan kredit dan 

kemampuan pelunasan (Setiawati, 2024). Hal serupa di paparkan oleh Puspadini 

(2025), hingga bulan Mei 2025 gagal bayar pada pinjaman online menembus angka 

Rp 82,59 triliun dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 27,93% jauh diatas 

pertumbuhan industri pembiayaan konvensional yang hanya mencatat 2,83%. 

Berikut merupakan jumlah gagal bayar pada peer to peer lending periode Agustus 

2023-2024 menurut  (Setiawati, 2024): 

 

Gambar 1. 2  

Gagal Bayar Pi~njaman Pe~ri~ode~ Agu~stu~s 2023-2024 

(Su~mbe~r : CNBC I~ndone~si~a) 
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       Berdasarkan gambar 1.2 diatas, dari total 72,033 triliun 91,71% berasal dari 

pinjaman perorangan atau individu dan 8,29% merupakan pinjaman badan usaha. 

Menurut (Elsalonika, 2025) sekitar 78% kalangan generasi muda memanfaatkan 

aplikasi fintech secara harian yang mencakup penggunaan dompet digital, layanan 

pinjaman, hingga transaksi pembayaran. Menariknya, 51,52% dari total gagal bayar 

pinjaman perorangan di dominasi oleh Generasi Z (Rahayu, 2023). Berdasarkan 

hasil survei yang dilakukan oleh Kredivo bersama dengan Katadata Insight Center 

(KIC) mengungkapkan bahwa 26,5% pengguna pinjaman online di Indonesia 

berasal dari Generasi Z yang berusia 18 hingga 25 tahun, hal ini dikarenakan 

Generasi Z cenderung menggunakan fintech dengan alasan tingkat kemudahan 

akses layanan keuangan (Lestari & Zahra, 2024). Berikut merupakan jumlah 

mayoritas pengguna pinjaman online tahun 2023 berdasarkan usia menurut 

(Rahayu, 2023): 

 

Gambar 1. 3  

Mayori~tas Pe~nggu~na Pi~njaman Onli~ne~ Tahu~n 2023 

(Su~mbe~r: Goodstats.i~d, 2023) 
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Berdasarkan gambar 1.3 diatas, Generasi Z serta milenial merupakan kelompok 

terbesar pengguna pinjaman online individu, dengan total pengguna mencapai 

26.870 ribu jiwa. Generasi Z cenderung aktif dalam media sosial karena 

kecanggihan teknologi yang menyebabkan mereka merasa lebih nyaman 

menggunakan pinjaman online. Kelompok usia 19 sampai 34 tahun menjadi 

pengguna utama layanan pinjaman online atau peer to peer lending, generasi ini 

mendominasi jumlah peminjam yang mengalami gagal bayar atau memiliki 

tunggakan dalam pelayanan layanan tersebut (Damayanti, 2025). Berikut adalah 

daftar data utang terbesar yang berasal dari pinjaman online tahun 2024 menurut 

(Anggraeni, 2024):  

Tabe~l 1. 1  

Data Provi~nsi~ Te~rbe~sar U~tang Pi~njaman Onli~ne~ 2024 

No Nama Data Nilai 

1. Jawa Barat 16,55 tri~li~u~n 

2. DKI~ Jakarta 11,17 tri~li~u~n 

3. Jawa Ti~mu~r 7,54 tri~li~u~n 

4. Bante~n 5,03 tri~li~u~n 

5. Jawa Te~ngah 4,74 tri~li~u~n 

6. Su~matra U~tara 1,78 tri~li~u~n 

7. Su~matra Se~latan 1,24 tri~li~u~n 

8. Su~lawe~si~ Se~latan 1,1 tri~li~u~n 

9. Bali~  1 tri~li~u~n 

10. Lampu~ng 941,32 mi~li~ar 

Ju~mlah 51,09 tri~li~u~n 

  (Su~mbe~r: Bi~sni~s.com, 2024) 

       Be~rdasarkan tabe~l 1.1 di~atas, total u~tang pi~njaman onli~ne~ se~be~sar 51,09 tri~li~u~n 

yang te~rse~bar pada 10 provi~nsi~ di~ I~ndone~si~a. Ti~nggi~nya ni~lai~ u~tang pada fi~nte~ch 

pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng be~rasal dari~ si~kap masyarakat me~njadi~kannya se~bagai~ 

alte~rnati~f akse~s ke~u~angan se~rta ti~ngkat su~ku~ bu~nga kre~di~t yang ti~nggi~. Hal lai~nnya 

di~katakan ole~h (Bu~di~man, 2024), pe~ri~laku~ konsu~mti~f u~ntu~k me~me~nu~hi~ ke~bu~tu~han 



6 
 

 
 

te~rsi~e~r se~rta pe~ngaru~h FOMO (Fe~ar of Mi~ssi~ng Ou~t) me~ndorong pe~nge~lu~aran 

i~mplu~si~f yang me~njadi~ i~ndi~kator pe~nye~bab ti~nggi~nya pi~njaman onli~ne~ se~rta 

me~ni~ngkatnya gagal bayar di~ I~ndone~si~a. Satu~ di~antara ke~-10 provi~nsi~ de~ngan 

ti~ngkat gagal bayar di~ I~ndone~si~a adalah Provi~nsi~ Bali~. Be~ri~ku~t daftar data ju~mlah 

pe~ndu~du~k Provi~nsi~ Bali~ 2024 me~nu~ru~t  (Badan Pu~sat Stati~sti~k, 2024): 

Tabe~l 1. 2  

Ju~mlah Pe~ndu~du~k Provi~nsi~ Bali~ Tahu~n 2024 

 

No 

Kabupaten Jumlah 

Penduduk 

1. Kabu~pate~n Je~mbrana 327.710 

2. Kabu~pate~n Tabanan 469.130 

3. Kabu~pate~n Badu~ng 573.700 

4. Kabu~pate~n Gi~anyar 530.120 

5. Kabu~pate~n Klu~ngku~ng 209.870 

6. Kabu~pate~n Bangli~ 263.170 

7. Kabu~pate~n Karangase~m 504.610 

8. Kabu~pate~n Bu~le~le~ng 820.480 

9. Kota De~npasar 762.480 

Ju~mlah 4.461.270 

       (Su~mbe~r: Badan Pu~sat Stati~sti~k Provi~nsi~ Bali~, 2024) 

       Bali~ me~ru~pakan salah satu~ provi~nsi~ te~rbe~sar ke~-9 di~ skala nasi~onal se~bagai~ 

kri~te~ri~a u~tang pi~njaman onli~ne~ yang me~ncapai~ 1 tri~li~u~n de~ngan rasi~o kre~di~t mace~t 

se~be~sar 1,63% di~tahu~n 2024. Me~nu~ru~t (Annu~r, 2024), se~be~lu~mnya Provi~nsi~ Bali~ 

masi~h me~ndu~du~ki~ pe~ri~ngkat ke~-10 dari~ skala nasi~onal de~ngan ju~mlah gagal bayar 

se~be~sar Rp 801,44 mi~li~ar yang se~tara de~ngan 1,5% di~tahu~n 2023. Rata-rata 

masyarakat di~ Bali~, u~tamanya ge~ne~rasi~ mu~da masi~h be~rgantu~ng de~ngan pi~njaman 

onli~ne~ u~ntu~k me~me~nu~hi~ ke~i~ngi~nan gaya hi~du~p konsu~mti~f di~bandi~ngkan de~ngan 

ke~bu~tu~han produ~kti~f (Baskoro, 2024). Fe~nome~na pe~nggu~naan pi~njaman onli~ne~ 

ju~ga me~rambah ke~ li~ngku~ngan pe~ndi~di~kan ti~nggi~, te~rmasu~k di~ wi~layah Bali~ U~tara. 

Be~rdasarkan laporan (Pu~tri~, 2023), mahasi~swa dae~rah te~rse~bu~t me~ngaju~kan 



7 
 

 
 

pi~njaman onli~ne~ u~ntu~k me~me~nu~hi~ gaya hi~du~p tanpa me~nge~tahu~i~ le~gali~tas platform 

yang di~gu~nakan. Ku~rangnya li~te~rasi~ ke~u~angan me~nye~babkan se~bagi~an mahasi~swa 

ti~dak mampu~ me~mbe~dakan antara pi~njaman onli~ne~ le~gal dan i~le~gal. Kondi~si~ i~ni~ 

di~pe~rku~at ole~h te~mu~an (Pu~tra, 2025), yang me~nye~bu~tkan bahwa se~ju~mlah 

mahasi~swa me~njadi~ korban pi~njaman onli~ne~ de~ngan bu~nga ti~nggi~ se~rta me~nghadapi~ 

prakti~k pe~nagi~han yang ti~dak se~su~ai~ e~ti~ka. Le~bi~h jau~h, (E~ka, 2025), me~nye~bu~tkan 

bahwa se~orang pe~re~mpu~an yang be~rasal dari~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng me~ni~nggal du~ni~a 

di~kare~nakan me~ngalami~ te~kanan psi~kologi~s aki~bat te~rli~li~t u~tang dari~ pi~njaman 

onli~ne~. Se~lai~n i~tu~, be~rdasarkan i~nformasi~ dari~ Su~yatra (2025), du~a mahasi~swa 

dae~rah Bali~ U~tara di~ke~tahu~i~ te~rli~bat dalam promosi~ ju~di~ onli~ne~ dan pi~najman onli~ne~ 

i~lle~gal. Maka dari~ i~tu~, pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggu~nakan Kabu~pate~n Bu~le~le~ng se~bagai~ 

te~mpat pe~ne~li~ti~an de~ngan alasan bahwa Kabu~pate~n Bu~le~le~ng me~ru~pakan dae~rah 

yang me~mi~li~ki~ Ge~ne~rasi~ Z de~ngan karaste~ri~sti~k sosi~al, e~konomi~, dan de~mografi~s 

yang re~le~van se~rta ju~mlah pe~ndu~du~k te~rti~nggi~ di~bandi~ngkan de~ngan kabu~pate~n 

lai~nnya yai~tu~ se~banyak 820.480 ri~bu~ ji~wa dari~ total se~lu~ru~h pe~ndu~du~k di~ Provi~nsi~ 

Bali~, se~lai~n i~tu~ me~ndu~du~ki~ wi~layah te~rti~nggi~ de~ngan ke~lompok u~si~a Ge~ne~rasi~ Z. 

Be~ri~ku~t daftar ju~mlah pe~ndu~du~k di~ Provi~nsi~ Bali~ tahu~n 2024 be~rdasarkan 

ke~lompok u~si~a me~nu~ru~t (Badan Pu~sat Stati~sti~k, 2024): 

Tabe~l 1. 3  

Ju~mlah Pe~ndu~du~k Be~rdasarkan U~si~a Provi~nsi~ Bali~ Tahu~n 2024 

No Kabupaten Jumlah Penduduk 

Usia 13-28 Tahun 

1. Kabu~pate~n Je~mbrana 76.460 

2. Kabu~pate~n Tabanan 100.100 

3. Kabu~pate~n Badu~ng 132.639 

4. Kabu~pate~n Gi~anyar 116.117 

5. Kabu~pate~n Klu~ngku~ng 46.200 

6. Kabu~pate~n Bangli~ 58.180 

7. Kabu~pate~n Karangase~m 112.200 
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8. Kabu~pate~n Bu~le~le~ng 199.040 

9. Kota De~npasar 174.010 

Ju~mlah 1.014.946 

  (Su~mbe~r: Badan Pu~sat Stati~sti~k Provi~nsi~ Bali~, 2024) 

Berdasarkan data dari tabel 3, Kabupaten Buleleng dengan jumlah 

penduduk sebesar 199.040 ribu jiwa dari kalangan usia Generasi Z, peneliti 

beranggapan bahwa masyarakat Kabupaten Buleleng memiliki penduduk terbanyak 

dari jumlah usia Generasi Z dibandingkan dengan kabupaten lain yang ada di 

Provinsi Bali serta menunjukkan potensi besar dalam pertumbuhan penggunaan 

peer to peer lending dikalangan anak remaja. Menurut (Kusniarti, 2025), bahwa 

pinjaman online di Buleleng lebih banyak mengarah pada mahasiswa ataupun kaum 

pelajar dikarenakan kurang memahami terkait pengetahuan keuangan digital. Hal 

lainnya dikatakan oleh (Brida, 2025), bahwa pinjaman online dianggap merugikan 

untuk Kabupaten Buleleng dikarenakan maraknya situs pinjaman online ilegal yang 

merugikan masyarakat.  

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, 

mengelola, dan membuat keputusan terkait keuangan secara bijak untuk mencapai 

kondisi keuangan yang sehat. Menurut Martadinata & Pasek (2024), literasi 

keuangan merupakan pengetahuan seseorang atau kelompok untuk memahami dan 

menggunakan kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangan. (Masdiantini 

et al., 2024), literasi keuangan adalah pengetahuan mengenai konsep keuangan, 

kemampuan meresapi komunikasi keuangan, dan keterampilan dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Menurut (Musmini & Kartika, 2022), literasi keuangan 

merupakan ilmu yang mempelajari terkait pengelolaan dan perancangan keuangan 

dengan baik serta mampu dalam pengambilan keputusan. Literasi keuangan 
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menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan pengetahuan serta pemahaman 

yang mendalam mengenai manfaat dan konsekuensi dari penggunaan produk atau 

layanan keuangan (Kartika & Lestari, 2024). Literasi keuangan merupakan ilmu 

dengan tujuan untuk memperoleh kesejahteraan (Herawati et al., 2024). 

Pengetahuan keuangan yang dimiliki individu dapat mempengaruhi minat mereka 

terhadap layanan peer to peer lending apabila dipahami dan diinternalisasi dengan 

baik, jadi literasi tinggi menyebabkan individu memiliki keputusan untuk lebih 

berhati-hati terhadap risiko.  

Literasi keuangan merupakan pengetahuan terkait konsep dasar keuangan 

untuk membuat keputusan finansial. Berbagai macam temuan menunjukkan bahwa 

tingginya tingkat literasi keuangan, individu cenderung lebih berhati-hati untuk 

mencoba layanan peer to peer lending yang belum sepenuhnya aman. Oleh karena 

itu, penting untuk meneliti sejauh mana literasi keuangan mempengaruhi minat 

Generasi Z dalam menggunakan layanan P2P lending. Penelitian yang dilakukan 

oleh Faradila & Rafik (2023) memberikan hasil bahwa mahasiswa yang memiliki 

literasi keuangan tinggi cenderung tidak berminat menggunakan layanan pinjaman 

online peer to peer lending dikarenakan adanya rasa kurang percaya terhadap 

platform tersebut. Riset yang dilakukan (Audrey & Kristianto, 2024) riset 

menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan digital memiliki pengaruh signifikan 

karena individu yang memahami konsekuensi dari pinjaman online lebih berhati-

hati meskipun memiliki akses kemudahan. Hal serupa didukung oleh Ubaidilla & 

Sahliyah (2024) dan Dayinati et al. (2024) bahwa literasi keuangan yang baik 

cenderung mengurangi pinjaman online. Sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior, literasi keuangan membentuk keyakinan bahwa jika seseorang memiliki 
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pengetahuan tinggi cenderung memiliki sikap yang bijak dan hati-hati maka, 

terbentuk sikap negatif pada risiko pinjaman online (Asari et al., 2023). Hasil 

penelitian bertentangan dari Putri et al., (2025), dimana hasil yang ditemukan 

bahwa adanya pengaruh positif terhadap peningkatan minat penggunaan pinjaman 

online, ketika mahasiswa memiliki wawasan yang cukup akan risiko utang serta 

finansial cenderung mempertimbangkan dengan matang sebelum mengambil 

keputusan meminjam. Penelitian lainnya yang mendukung oleh Sari (2025) serta 

Serafica & Aldi (2025), memberikan hasil bahwa literasi keuangan yang bijak akan 

memberikan pemahaman yang baik dalam penggunaan pinjaman online.  

Pe~ri~laku~ ke~u~angan me~njadi~ faktor pe~nti~ng yang me~mpe~ngaru~hi~ mi~nat 

dalam pe~nggu~naan pi~njaman onli~ne~. Pe~ri~laku~ ke~u~angan me~ru~pakan ti~ndakan 

i~ndi~vi~du~ dalam me~ngatu~r ke~u~angan yang be~rkai~tan de~ngan pe~nge~lolaan ke~u~angan. 

(He~rawati~ e~t al., 2020), pe~ri~laku~ ke~u~angan di~de~fi~ni~si~kan se~bagai~ ti~ndakan nyata 

se~se~orang dalam me~nge~lola su~mbe~r daya ke~u~angan yang di~mi~li~ki~ se~cara bi~jak dan 

e~fi~si~e~n. Pe~ri~laku~ ke~u~angan me~ru~ju~k pada pe~ri~laku~ i~ndi~vi~du~ yang me~li~batkan 

manaje~me~n se~pe~rti~ pe~re~ncanaan, ke~pe~mi~mpi~nan, se~rta pe~nge~ndali~an di~ri~ dalam 

pe~nge~lolaan ke~u~angan (Ronadi~ & Pe~rmatasari~, 2025). I~ndi~vi~du~ de~ngan pe~ri~laku~ 

ke~u~angan yang bai~k ce~nde~ru~ng me~mi~li~ki~ kontrol di~ri~ yang le~bi~h ti~nggi~ dalam 

pe~nyu~su~nan anggaran te~rhadap pe~nge~lu~aran dan mampu~ me~mpe~rti~mbangkan 

se~cara rasi~onal se~be~lu~m me~ngambi~l ke~pu~tu~san u~ntu~k be~ru~tang (I~re~na & Mastan, 

2024). 

Pe~ri~laku~ ke~u~angan me~ru~pakan cara se~se~orang dalam me~nggu~nakan u~ang 

me~lalu~i~ ti~ndakan yang me~nce~rmi~nkan bagai~mana i~ndi~vi~du~ me~nge~lola 

ke~u~angannya dalam me~njaga ke~se~i~mbangan fi~nansi~alnya. Hasi~l ri~se~t yang 
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di~te~mu~kan ole~h (Se~rafi~ca & Aldi~, 2025), pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nyi~mpu~lkan bahwa 

pe~ri~laku~ ke~u~angan me~mi~li~ki~ pe~ngaru~h si~gni~fi~kan te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan 

pi~njaman onli~ne~, di~mana pe~ri~laku~ ke~u~angan yang bu~ru~k dapat me~ni~ngkatkan 

mi~nat, se~dangkan pe~ri~laku~ ke~u~angan yang bai~k ce~nde~ru~ng me~nu~ru~nkan mi~nat 

te~rse~bu~t. Pe~ne~li~ti~an lai~nnya yang me~ndu~ku~ng di~te~mu~kan ole~h (I~re~na & Mastan, 

2024), bahwa ti~nggi~nya ke~u~angan bai~k me~nye~babkan mahasi~swa le~bi~h bi~jak 

me~mpe~rti~mbangkan ri~si~ko dan me~nggu~nakan tabu~ngan atau~ dana daru~rat se~hi~ngga 

me~ngu~rangi~ pe~lu~ang pi~njaman onli~ne~. Se~lai~n i~tu~, (Wi~darwati~ e~t al., 2024), 

me~ndu~ku~ng de~ngan hasi~l ri~se~t bahwa pe~ri~laku~ ke~u~angan mampu~ me~ngu~rangi~ 

pi~njaman onli~ne~. Se~jalan de~ngan The~ory of Planne~d Be~havi~or, bahwa pe~ri~laku~ 

se~se~orang di~pe~ngaru~hi~ ole~h i~nte~nsi~ (ni~at) u~ntu~k me~laku~kan akti~vi~tas me~nabu~ng 

dan me~mbu~at pe~nganggaran yang bi~sa me~nghi~ndari~ ti~ndakan be~rhu~tang (Asari~ e~t 

al., 2023). Namu~n hasi~l yang be~rte~ntangan dari~ (Pu~rnamasari~ e~t al., 2025), de~ngan 

hasi~l bahwa pe~ri~laku~ ke~u~angan di~gi~tal be~rpe~ngaru~h si~gni~fi~kan dan ce~nde~ru~ng 

me~ni~ngkatkan pe~nggu~naan dalam paylate~r, pe~ri~laku~ i~ndi~vi~du~ yang bai~k me~li~pu~ti~ 

ke~bi~asaan dan ke~te~rampi~lan me~nge~lola ke~u~angan di~gi~tal akan mampu~ me~ngatu~r 

transaksi~, me~nge~lola tagi~han, dan me~mbu~at ke~pu~tu~san rasi~onal. 

Se~lai~n i~tu~, pe~rse~psi~ ri~si~ko tu~ru~t me~mpe~ngaru~hi~ mi~nat se~se~orang dalam 

me~nggu~nakan layanan ke~u~angan di~gi~tal. Pe~rse~psi~ ri~si~ko adalah pandangan atau~ 

pe~ni~lai~an i~ndi~vi~du~ te~rhadap ke~ti~dakpasti~an yang mu~ngki~n ti~mbu~l aki~bat dari~ mi~nat 

yang di~ambi~lnya. (De~wi~ e~t al., 2023), ri~si~ko di~de~fi~ni~si~kan se~bagai~ ke~mu~ngki~nan 

te~rjadi~nya pe~rbe~daan antara hasi~l aktu~al dan hasi~l yang di~harapkan u~ntu~k 

me~mpe~ngaru~hi~ ke~pu~tu~san se~se~orang. Ri~si~ko di~arti~kan se~bagai~ pe~lu~ang te~rjadi~nya 

pe~rbe~daan antara hasi~l yang di~re~ncanakan atau~ di~harapkan de~ngan hasi~l yang 
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se~be~narnya di~pe~role~h (Adi~pu~tra & Pu~rnamawati~, 2024). Pe~rse~psi~ ri~si~ko dapat 

di~ti~mbu~lkan dari~ rasa khawati~r te~rhadap pe~rli~ndu~ngan data pri~badi~, adanya bi~aya 

te~rse~mbu~nyi~, atau~ pote~nsi~ ke~ru~gi~an fi~nansi~al yang le~bi~h be~sar aki~bat 

ke~te~rgantu~ngan te~rhadap layanan pi~njaman onli~ne~ (Pu~tri~ & Ami~n, 2024). Ri~si~ko 

me~mi~li~ki~ pe~ran yang si~gni~fi~kan dalam me~nu~ru~nkan mi~nat pe~nggu~na u~ntu~k 

me~laku~kan transaksi~ me~lalu~i~ me~di~a e~le~ktroni~k, se~hi~ngga adanya ri~si~ko dapat 

me~mpe~ngaru~hi~ ke~te~rtari~kan pe~nggu~na dalam me~nggu~nakan produ~k be~rbasi~s 

te~knologi~ i~nformasi~ (Nu~rdi~na e~t al., 2024).  

Se~maki~n be~sar ri~si~ko yang di~pe~rse~psi~kan ole~h se~se~orang te~rhadap 

pe~nggu~naan layanan P2P le~ndi~ng, maka se~maki~n ke~ci~l ke~mu~ngki~nan i~ndi~vi~du~ 

u~ntu~k me~mi~li~h me~nggu~nakan layanan te~rse~bu~t. Be~rdasarkan pe~ne~li~ti~an yang 

di~laku~kan ole~h (Sapu~tra & Su~li~ndawati~, 2024), me~nyatakan bahwa pe~rse~psi~ ri~si~ko 

me~mi~li~ki~ pe~ngaru~h ne~gati~f bagi~ mi~nat pe~nggu~naan pi~njaman onli~ne~ pada U~MKM 

di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng, de~ngan maksu~d pe~rse~psi~ ri~si~ko be~rpe~ran dalam 

me~mpe~ngaru~hi~ mi~nat U~MKM u~ntu~k me~nggu~nakan pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng, ji~ka 

pe~laku~ U~MKM me~rasakan ri~si~ko yang ti~nggi~ te~rkai~t platform te~rse~bu~t, bi~asanya 

be~rdampak ne~gati~f dan me~ngu~rangi~ ke~i~ngi~nan u~ntu~k me~manfaatkan layanan 

te~rse~bu~t. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ ju~ga di~du~ku~ng ole~h Su~li~anti~ni~ & De~wi~ (2021), me~nyatakan 

bahwa pe~rse~psi~ ri~si~ko be~rpe~ngaru~h ne~gati~f te~rhadap mi~nat mahasi~swa 

me~nggu~nakan pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng. Ri~se~t lai~n yang me~ndu~ku~ng di~te~mu~kan ole~h 

(U~bai~di~lla & Sahli~yah, 2024), bahwa ti~nggi~nya pe~rse~psi~ ri~si~ko akan me~nu~ru~nkan 

i~nte~nsi~tas pe~nggu~naan pi~njaman onli~ne~. The~ory of Planne~d Be~havi~or me~nyatakan 

bahwa pe~rse~psi~ ri~si~ko me~mpe~ngaru~hi~ si~kap, i~ndi~vi~du~ yang me~nganggap pi~njaman 

onli~ne~ be~ri~si~ko ti~nggi~ akan be~rsi~kap ne~gati~f te~rhadap pe~nggu~naan pi~njaman onli~ne~ 
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(Asari~ e~t al., 2023). Namu~n ri~se~t dari~ (Aji~ & Bagana, 2024) me~mbe~ri~kan hasi~l 

te~mu~an yang be~rbe~da, ri~si~ko te~rnyata be~rpe~ngaru~h posi~ti~f te~rhadap mi~nat 

pe~nggu~naan pi~njaman onli~ne~, bahwa hal te~rse~bu~t te~rjadi~ kare~na pe~rse~psi~ bahwa 

pi~njaman onli~ne~ me~nawarkan solu~si~ ce~pat u~ntu~k ke~bu~tu~han me~nde~sak, me~ski~pu~n 

ada ri~si~ko fi~nansi~al yang me~nye~rtai~nya. Pe~ne~li~ti~an yang me~ndu~ku~ng di~te~mu~kan 

ole~h (Se~rafi~ca & Aldi~, 2025), bahwa pe~rse~psi~ ri~si~ko me~mbe~ri~kan pe~ngaru~h posi~ti~f, 

di~kare~nakan se~ti~ap hal yang di~laku~kan pasti~ me~mi~li~ki~ ti~ngkat ri~si~ko dan ti~dak 

me~nu~ru~nkan mi~nat pi~njaman. 

Be~ragam hasi~l pe~ne~li~ti~an yang me~mpe~ngaru~hi~ mi~natpe~nggu~naan pe~e~r to 

pe~e~r le~ndi~ng di~kalangan Ge~ne~rasi~ Z, namu~n pe~ne~li~ti~an se~be~lu~mnya di~wi~layah lai~n 

me~nu~nju~kkan hasi~l yang ti~dak konsi~ste~n, se~lai~n i~tu~ ku~rangnya pe~ne~li~ti~an yang 

me~ngkaji~ mi~nat pe~nggu~naan P2P se~cara spe~si~fi~k de~ngan vari~abe~l li~te~rasi~ ke~u~angan 

dan pe~ri~laku~ ke~u~angan di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng pada Ge~ne~rasi~ Z de~ngan ju~mlah 

u~si~a Ge~ne~rasi~ Z te~rti~nggi~ di~ Provi~nsi~ Bali~ yang sangat me~me~rlu~kan pe~nge~tahu~an 

se~rta pe~nge~lolaan ke~u~angan be~rbasi~s fi~nansi~al te~knologi~. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~jadi~kan 

moti~vasi~ pe~nu~li~san dan pe~laksanaan di~kare~nakan adanya fe~nome~na pe~nye~baran 

pi~njaman onli~ne~ pada pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng di~ kalangan Ge~ne~rasi~ Z Kabu~pate~n 

Bu~le~le~ng dan di~pe~rlu~kannya i~nformasi~ pe~nge~tahu~an ke~u~angan, pe~nge~lolaan 

ke~u~angan, se~rta ri~si~ko yang di~ti~mbu~lkan khu~su~snya di~ wi~layah Kabu~pate~n 

Bu~le~le~ng. Ole~h kare~na i~tu~, pe~nu~li~s i~ngi~n me~laku~kan pe~ngu~ji~an u~lang te~rhadap  

vari~abe~l i~nde~pe~nde~n pada Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng. Be~rdasarkan 

pe~rmasalahan te~rse~bu~t, pe~ne~li~ti~ te~rtari~k me~ngangkat ju~du~l pe~ne~li~ti~an 
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 “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Persepsi Risiko 

Terhadap Minat Penggunaan Peer to Peer Lending (Studi Kasus Pada 

Generasi Z di Kabupaten Buleleng)” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Pe~rtu~mbu~han pe~nggu~naan layanan pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng di~ I~ndone~si~a 

be~rflu~ktu~asi~ se~rta di~i~ri~ngi~ de~ngan me~lonjaknya ni~lai~ pi~njaman onli~ne~ yang 

be~lu~m di~lu~nasi~. Fe~nome~na i~ni~ me~nce~rmi~nkan adanya ke~ti~dakse~i~mbangan 

antara mi~nat pe~nggu~naan layanan P2P le~ndi~ng de~ngan ke~mampu~an 

pe~nge~lolaan dan pe~lu~nasan pi~njaman se~cara bi~jak. 

2. Kabu~pate~n Bu~le~le~ng me~mi~li~ki~ ju~mlah Ge~ne~rasi~ Z te~rti~nggi~ di~ Provi~nsi~ Bali~, 

me~njadi~kan wi~layah strate~gi~s u~ntu~k pe~nge~mbangan fi~nte~ch. Ti~nggi~nya ju~mlah 

pe~ndu~du~k Ge~ne~rasi~ Z yang me~njadi~ sasaran u~tama dalam pe~nye~baran pi~njaman 

onli~ne~. Se~lai~n i~tu~, mahasi~swa dae~rah Bali~ U~tara banyak me~ngaju~kan pi~njaman 

onli~ne~ u~ntu~k me~me~nu~hi~ gaya hi~du~p bahkan te~rli~bat dalam me~mpromosi~kan 

pi~njaman onli~ne~ i~le~gal. Se~bagi~an di~antaranya ku~rang me~mahami~ bu~nga yang 

ti~nggi~ hi~ngga me~nye~babkan gagal bayar dan be~rdampak pada te~kanan 

psi~kologi~s. 

3. Li~te~rasi~ ke~u~angan, pe~ri~laku~ ke~u~angan, dan pe~rse~psi~ ri~si~ko me~nu~nju~kkan hasi~l 

yang be~ragam dari~ pe~ne~li~ti~an te~rdahu~lu~, se~hi~ngga me~ni~mbu~lkan 

ke~ti~dakkonsi~ste~n. Hal te~rse~bu~t me~ndorong pe~rlu~nya pe~ne~li~ti~an lanju~tan yang 

me~ngkaji~ vari~abe~l te~rse~bu~t te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng 

pada Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Pada pe~ne~li~ti~an i~ni~, pe~nu~li~s me~mfoku~skan pada pe~ngaru~h vari~abe~l li~te~rasi~ 

ke~u~angan, pe~ri~laku~ ke~u~angan, dan pe~rse~psi~ ri~si~ko te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r 

to pe~e~r le~ndi~ng di~ kalangan Ge~ne~rasi~ z yang be~rada di~ wi~layah Kabu~pate~n 

Bu~le~le~ng, yai~tu~ i~ndi~vi~du~ yang lahi~r antara tahu~n 1997 hi~ngga 2012. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

me~mbatasi~ vari~abe~l li~te~rasi~ ke~u~angan, pe~ri~laku~ ke~u~angan, dan pe~rse~psi~ ri~si~ko se~rta 

pe~ngaru~h se~cara be~rsamaan (si~mu~ltan) te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~nggu~naan 

pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng. Data yang di~gu~nakan be~ru~pa data pri~me~r de~ngan 

me~ngu~mpu~lkan me~lalu~i~ pe~nye~baran ku~i~si~one~r se~cara dari~ng, de~ngan i~nstru~me~n 

yang di~se~su~ai~kan u~ntu~k me~ngu~ku~r se~lu~ru~h vari~abe~l se~cara ku~anti~tati~f. Waktu~ 

pe~laksanaan pe~ne~li~ti~an di~ batasi~ pada pe~ri~ode~ tahu~n 2025, se~hi~ngga se~lu~ru~h data 

di~ku~mpu~lkan be~rsi~fat cross-se~cti~onal (satu~ waktu~) dan ti~dak be~rsi~fat longi~tu~di~nal 

(be~rkala). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang di~atas, maka yang me~njadi~ pokok pe~rmasalahan 

dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah:  

1. Apakah li~te~rasi~ ke~u~angan be~rpe~ngaru~h te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r to 

pe~e~r le~ndi~ng ole~h Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng? 

2. Apakah pe~ri~laku~ ke~u~angan be~rpe~ngaru~h te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r to 

pe~e~r le~ndi~ng ole~h Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng? 

3. Apakah pe~rse~psi~ ri~si~ko be~rpe~ngaru~h te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r to pe~e~r 

le~ndi~ng ole~h Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng? 



16 
 

 
 

4. Apakah li~te~rasi~ ke~u~angan, pe~ri~laku~ ke~u~angan, dan pe~rse~psi~ ri~si~ko se~cara 

si~mu~ltan be~rpe~ngaru~h te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng ole~h 

Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari~ ru~mu~san masalah te~rse~bu~t, Adapu~n tu~ju~an dari~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

se~bagai~ be~ri~ku~t.  

1. Me~nganali~si~s pe~ngaru~h li~te~rasi~ ke~u~angan te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r to 

pe~e~r le~ndi~ng pada Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng. 

2. Me~nganali~si~s pe~ngaru~h pe~ri~laku~ ke~u~angan te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r to 

pe~e~r le~ndi~ng pada Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng. 

3. Me~nganali~si~s pe~ngaru~h pe~rse~psi~ ri~si~ko te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r to 

pe~e~r le~ndi~ng pada Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng.  

4. Me~nganali~si~s pe~ngaru~h li~te~rasi~ ke~u~angan, pe~ri~laku~ ke~u~angan, dan pe~rse~psi~ 

ri~si~ko se~cara si~mu~ltan te~rhadap mi~nat pe~nggu~naan pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng pada 

Ge~ne~rasi~ Z di~ Kabu~pate~n Bu~le~le~ng.  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Be~be~rapa manfaat yang di~tari~k dalam pe~role~han pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~antaranya:  

1. Manfaat Te~ori~ti~s 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mbe~ri~kan kontri~bu~si~ te~rhadap pe~nge~mbangan te~ori~ pe~ri~laku~ 

ke~u~angan di~gi~tal di~ e~ra fi~nte~ch, khu~su~snya te~rkai~t li~te~rasi~, dan pe~rse~psi~ ri~si~ko. 
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De~ngan me~nambah re~fe~re~nsi~ kaji~an i~lmi~ah yang me~mbahas ke~pu~tu~san 

pe~nggu~naan layanan fi~nte~ch pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng pada Ge~ne~rasi~ Z. 

2. Manfaat Prakti~s 

a. Bagi~ Ge~ne~rasi~ Z 

Me~mbe~ri~kan masu~kan ke~pada Ge~ne~rasi~ Z agar le~bu~h bi~jaksana dan rasi~onal 

dalam me~manfaatkan layanan ke~u~angan di~gi~tal se~pe~rti~ pe~e~r to pe~e~r le~ndi~ng. 

b. Bagi~ U~ni~ve~rsi~tas Pe~ndi~di~kan Gane~sha 

Me~njadi~ re~fe~re~nsi~ bagi~ U~ni~ve~rsi~tas dalam me~rancang strate~gi~ pe~ni~ngkatan 

pe~ndi~di~kan li~te~rasi~ ke~u~angan dan e~du~kasi~ pe~ri~laku~ ke~u~angan yang se~hat. 

c. Bagi~ Pe~nye~di~a Pe~e~r to Pe~e~r Le~ndi~ng dan Otori~tas Jasa Ke~u~angan 

Me~mbantu~ me~mbe~ri~kan masu~kan ke~pada pe~ru~sahaan fi~nte~ch dan Otori~tas Jasa 

Ke~u~angan dalam me~rancang strate~gi~ ri~si~ko dan pe~nti~ngnya e~du~kasi~ li~te~rasi~ 

ke~u~angan dalam u~paya me~nu~ru~nkan ti~ngkat gagal bayar. 

 

 

 

 


